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Abstract
The Competency Test Material for the Accounting Technician scheme has undergone changes and alignment referring to the Decree of the Minister of Manpower of the Republic of Indonesia Number 264 of 2023 concerning the Determination of the Indonesian National Work Competency Standards (SKKNI) for the Professional, Scientific and Technical Activities Category of the Main Group of Legal and Accounting Activities in the Accounting Technician Field. This change aims to ensure that the SKKNI in the Accounting Technician field remains relevant to advances in science and technology and in accordance with the competencies needed in the world of work. Teachers who are also assessors and trainers of the Professional Certification Institute (LSP) of the Jepara Regency Accounting Vocational School were given training to support this alignment. The pass rate of students in taking the competency test for Preparing a Single Financial Report for Micro, Small and Medium Scales Based on Standards is a specific target of this activity.
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Abstrak
Materi Uji Kompetensi untuk skema Teknisi Akuntansi mengalami perubahan dan penyelarasan yang mengacu pada Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 264 Tahun 2023 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Kategori Aktivitas Profesional, Ilmiah dan teknis Golongan Pokok Aktivitas Hukum dan Akuntansi Bidang Teknisi Akuntansi. Perubahan ini bertujuan untuk memastikan bahwa SKKNI di bidang Teknisi Akuntansi tetap relevan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Para guru yang juga merupakan yang merupakan asesor dan pelatih Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Akuntansi Kabupaten Jepara diberikan pelatihan demi menunjang penyelarasan tersebut. Tingkat kelulusan siswa dalam mengikuti uji kompetensi Menyusun Laporan Keuangan Tunggal Untuk Skala Mikro, Kecil Dan Menengah Berbasis Standar menjadi target khusus kegiatan ini.

Kata Kunci: Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), Materi Uji Kompetensi (MUK).


PENDAHULUAN
SMK di era globalisasi harus berbasis pada mutu, bagaimana SMK dalam kegiatan jasa pendidikan maupun pengembangan sumber daya manusia yang memiliki keunggulan-keunggulan. Para siswa sebagai calon ekonom yang sedang menuntut ilmu di sekolah sesungguhnya mengharapkan hasil dari pembelajaran di kelas dan laboratorium yang mana hal itu memiliki nilai ganda yaitu ilmu pengetahuan, gelar, ketrampilan, pengalaman, keyakinan dan perilaku luhur yang mampu bersaing dipasar global. Semuanya itu diperlukan sebagai persiapan memasuki dunia kerja dan atau persiapan membuka lapangan kerja dengan mengharapkan kehidupan yang lebih baik dan kesejahteraan lahir serta batin. Kenyataan yang ada pada dewasa ini menunjukkan mutu lulusan SMK itu tidak selalu dapat diterima dan mampu untuk bekerja, sebagaimana yang diharapkan dunia kerja. 
Sebagai calon praktisi akuntansi di masa depan, siswa SMK dipersiapkan menjadi teknisi akuntansi. Teknisi akuntansi adalah individu yang telah memperoleh sertifikasi kompetensi dalam penyediaan serta pemeriksaan informasi keuangan. Perannya mencakup berbagai tugas, seperti menyusun laporan keuangan, menganalisis informasi keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan, menyiapkan kewajiban perpajakan, dan membantu proses audit laporan keuangan. Dengan tugas-tugas tersebut, Teknisi Akuntansi memiliki peran krusial dalam memastikan kualitas informasi keuangan di Indonesia.
Mengingat pentingnya peran ini, Menteri Ketenagakerjaan melalui Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 182 Tahun 2013 menetapkan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) untuk Teknisi Akuntansi, yang terdiri dari 36 unit kompetensi. Namun, berdasarkan pengalaman penerapan hingga tahun 2022, disadari bahwa standar tersebut perlu dikaji ulang agar lebih selaras dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha dan industri. Revisi ini bertujuan untuk memastikan bahwa SKKNI di bidang Teknisi Akuntansi tetap relevan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Dengan adanya revisi kebijakan tersebut, maka Materi Uji Kompetensi (MUK) juga mengalami penyelarasan. Begitupun dengan Materi Uji Kompetensi (MUK) Penyusunan Laporan Keuangan Tunggal Untuk Skala Mikro, Kecil Dan Menengah Berbasis Standar untuk Kualifikasi II yaitu Teknisi Akuntansi Yunior.
Materi Uji untuk skema Teknisi Akuntansi mengalami perubahan dan penyelarasan yang  mengacu pada Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 264 Tahun 2023 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Aktivitas Profesional, Ilmiah dan teknis Golongan Pokok Aktivitas Hukum dan Akuntansi Bidang Teknisi Akuntansi. Teknisi Akuntansi Yunior menggunakan Skema Sertifikasi Kompetensi Klaster Penyusunan Laporan Keuangan Tunggal Untuk Skala Mikro, Kecil Dan Menengah Berbasis Standar.
Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Wilayah Jawa Tengah jumlah SMK jurusan Akuntansi tahun 2024 tercatat untuk Kabupaten Jepara sebanyak 7 (tujuh) SMK baik negeri maupun swasta dengan jurusan akuntansi. Hasil uji Teknisi Akuntansi untuk Kualifikasi II Teknisi Akuntansi Yunior masih menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya pemahaman tentang Materi Uji Kompetensi (MUK) Penyusunan Laporan Keuangan Tunggal Untuk Skala Mikro, Kecil Dan Menengah Berbasis Standar. Oleh karena itu untuk mencapai hasil yang terbaik, terlebih dahulu asesor dan pelatih Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Akuntansi Kabupaten Jepara perlu diberikan pembekalan pembuatan Materi Uji Kompetensi (MUK) Penyusunan Laporan Keuangan Tunggal Untuk Skala Mikro, Kecil Dan Menengah Berbasis Standar. Melalui Pelatihan ini diharapkan asesor dan pelatih Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Akuntansi Kabupaten Jepara dapat membuat materi dan dapat mempersiapkan siswanya dalam mengikuti Uji Kompetensi Penyusunan Laporan Keuangan Tunggal Untuk Skala Mikro, Kecil Dan Menengah Berbasis Standar sehingga tingkat kelulusan siswa semakin banyak.

Berdasarkan analisis situasi permasalahan pada Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Kabupaten Jepara, maka permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah bagaimana strategi dalam menyusun Materi Uji Kompetensi (MUK) Kualifikasi II Teknisi Akuntansi Yunior yaitu Skema Sertifikasi Kompetensi Klaster Penyusunan Laporan Keuangan Tunggal Untuk Skala Mikro, Kecil Dan Menengah Berbasis Standar. 

Sehingga diharapkan asesor dan pelatih Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Akuntansi Kabupaten Jepara terlatih menyusun Materi Uji Kompetensi (MUK) Kualifikasi II Teknisi Akuntansi Yunior, agar nilai uji kelulusan siswa pada uji kompetensi meningkat.

Dari permasalahan yang ada maka dapat dibuat bagan permasalahan sebagai berikut:



Strategi yang harus diterapkan untuk uji kompetensi

Tingkat kelulusan dalam uji kompetensi
Perubahan skema standar kompetensi




Bagaimana pengembangan desain pelatihan menyusun Materi uji kompetensi  (MUK) Teknisi Akuntansi




Gambar 1: Bagan Permasalahan Mitra
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan sebagai berikut berikut :
1. Memberikan Pelatihan sebagai bekal ketrampilan, pengetahuan dan sikap kerja guru dalam penyusunan Materi Uji Kompetensi Penyusunan Laporan Keuangan Tunggal Untuk Skala Mikro, Kecil Dan Menengah Berbasis Standar.
2. Memberikan panduan praktis kepada asesor dan pelatih Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Akuntansi Kabupaten Jepara yang terlibat dalam penyusunan Materi Uji Kompetensi Penyusunan Laporan Keuangan Tunggal Untuk Skala Mikro, Kecil Dan Menengah Berbasis Standar.
METODE PELAKSANAAN
Metode Pelaksanaan yang ditawarkan :
a. Perancangan Materi Uji Kompetensi
b. Aktivitas Praktik
c. Pelatihan
d. Evaluasi
Kerangka pemecahan masalah yang diterapkan dalam kegiatan pelatihan peningkatan dalam penyusunan materi uji kompetensi Teknisi Akuntansi ini adalah sebagai berikut :
Asesor dan pelatih LSP SMK Akuntansi






Pelatihan Persiapan penyusunan materi Uji Kompetensi

		
                                                             
                              

Ujian

	
	Tidak Lulus
							

   Lulus
							Mengikuti penyusunan standar/pedoman  materi Uji  kompetensi Kompetensi Teknisi Akuntansi

							Ya




Pada pelaksanaan program ini pihak SMK Se-Kabupaten Jepara sebagai mitra menyatakan kesediaan untuk bekerjasama dalam pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Semarang, melalui kerjasama ini, sesuai dengan kemampuan dan kewenangan masing-masing pihak, Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Akuntansi Kabupaten Jepara menyediakan tempat dan Tim Pengabdi memberikan jasa untuk memberikan ilmu pengetahuan dalam pelatihan kepada Asesor dan pelatih Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Akuntansi Kabupaten Jepara untuk persiapan pelatihan dalam mempersiapkan materi uji kompetensi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah dilaksanakan dalam bentuk pelatihan tentang  penyusunan materi uji kompetensi (muk) bagi lembaga sertifikasi profesi (lsp) pada hari Selasa 08 Juli 2025 di SMK Negeri 1 Kedung. Kegiatan ini diikuti 24 asesor dan pelatih LSP SMK Akuntansi di Kabupaten Jepara. Total bobot pelatihan mencapai 32 jam yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Skema sertifikasi  2 JP
2. Memahami SKKNI  2 JP
3. Memproses entry jurnal 8 jp
4. Memproses Buku Besar 8 jp
5. Mengelola Akun 8 jp
6. Menyusun Laporan Keuangan 12 JP
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Gambar 1. Pelatihan Tentang Penyusunan Materi Uji Kompetensi
Pelatihan tersebut merupakan respon atas revisi Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) bidang Teknisi Akuntansi melalui Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 264 Tahun 2023. Perubahan standar menuntut LSP di Tingkat SMK menyesuaikan instrument uji kompetensinya termasuk dalam Penyusunan MUK yang lebih rinci dan sesuai kebutuhan dunia industry.

Berikut perubahan SKKNI lama tahun 2008 dengan SKKNI terbaru tahun 2023
	Aspek
	SKKNI Lama (2008 – Kepmenaker No. 43/MEN/III/2008)
	SKKNI Terbaru (2023 – Kepmenaker No. 264/2023)

	Jumlah Uji Kompetensi
	25 unit kompetensi

	18 unit kompetensi

	Fokus Materi Uji
	Pencatatan manual, jurnal, buku besar, laporan keuangan dasar
	Digitalisasi akuntansi, sistem informasi, kepatuhan pajak

	Contoh Unit Kompetensi
	- Memproses entry jurnal
- Memproses buku besar
- Menyusun laporan keuangan
- Mengelola kartu piutang/utang

	· Menerapkan prinsip praktik professional
· Menyusun laporan keuangan sesuai standar terbaru
· Menyiapkan Surat Pemberitahuan Pajak
· Memelihara sistem informasi akuntansi


	Orientasi Teknologi
	Minim penggunaan sistem digital, lebih ke manual
	Integrasi dengan software akuntansi dan sistem informasi

	Kepatuhan Pajak
	Belum detail, hanya sebatas pencatatan
	Ada unit khusus menyiapkan SPT dan dokumen perpajakan

	Struktur Materi Uji
	Lebih banyak soal praktik pencatatan manual, laporan keuangan sederhana
	Lebih banyak soal berbasis aplikasi digital, regulasi pajak, dan etika profesional

	Tujuan utama
	Membekali teknisi akuntansi dengan keterampilan dasar pencatatan
	Menyesuaikan kompetensi dengan kebutuhan industri modern, digitalisasi, dan regulasi terbaru


Analisis Perubahan
· Penyederhanaan unit kompetensi: Dari 25 menjadi 18 unit, agar lebih fokus pada keterampilan inti.
· Digitalisasi: SKKNI terbaru menekankan sistem informasi akuntansi dan penggunaan perangkat lunak.
· Perpajakan: Kompetensi perpajakan lebih eksplisit, mencerminkan kebutuhan tenaga kerja yang paham regulasi pajak.
· Profesionalisme: Ada penekanan pada etika dan praktik profesional, bukan sekadar keterampilan teknis.
Implikasi dalam Materi Uji Kompetensi
· Materi lama: Soal lebih banyak tentang pencatatan manual, jurnal, dan laporan keuangan sederhana.
· Materi baru: Soal lebih banyak tentang penggunaan software akuntansi, sistem informasi, serta kepatuhan pajak.
· Tantangan: Lulusan lama perlu pelatihan tambahan agar bisa beradaptasi dengan sistem digital.
· Manfaat: SKKNI baru lebih relevan dengan kebutuhan perusahaan modern, sehingga meningkatkan daya saing tenaga kerja akuntansi.

KESIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pelatihan tentang Penyusunan Materi Uji Kompetensi telah dilaksanakan dengan baik. Diikuti oleh 24 asesor dan pelatih Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Akuntansi di Kabupaten Jepara. Kegiatan ini juga memperkuat jejaring vokasi antara Polines dan SMK di Jawa Tengah. Sebagai perguruan tinggi vokasi negeri, Polines mempunyai peran dalam membantu satuan pendidikan menengah agar tetap relevan dengan kebutuhan industri.

Melalui program ini, diharapkan tingkat kelulusan uji kompetensi siswa SMK Akuntansi di Jepara meningkat. Polines juga menyerahkan panduan praktis MUK agar peserta dapat mengimplementasikan hasil pelatihan secara berkelanjutan di sekolah masing-masing.
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